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BAB V 

KESIMPULAN 
 
 

 
Penulisan yang berjudul ‘analisis potensi International Energy Agency 

(IEA) terhadap keamanan energi Indonesia dan Jepang (2015-2019)’ mencoba 

untuk menjawab pertanyaan penelitian ‘bagaimana potensi IEA terhadap keamanan 

energi (gas) Indonesia dan Jepang’. Penulis menggunakan tiga teori utama yang 

mencakup neoliberal institusionalisme, international energy governance, energy 

regime complex dan keamanan energi. Teori neoliberal institusionalisme digunakan 

untuk menjelaskan peran suatu institusi (IEA) dalam hubungan interaksi antar 

negara (ekspor sumber daya gas Indonesia ke Jepang). Teori international energy 

governance digunakan untuk menjelaskan mengenai peran institusi energi 

internasional dalam dinamika politik internasional, dengan spesifikasi pembahasan 

kepentingan negara importir dan eksportir energi untuk bergabung dengan institusi 

energi internasional. Teori keamanan energi dipergunakan untuk memperlihatkan 

kondisi keamanan energi gas Indonesia dan Jepang. Analisis keamanan energi 

masing-masing negara akan menjadi indikator dalam menilai ekspor gas alam 

Indonesia ke Jepang. 

Penulis melakukan pembahasan mengenai instansi pemerintah, landasan 

kebijakan, dan tren energi Indonesia dan Jepang demi memberikan pemaham 

mengenai kondisi domestik masing-masing negara. Institusi pemerintah yang 

berperan dalam sektor energi Indonesia mencakup Kementerian Energi Sumber 
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Daya dan Mineral (ESDM) dan Dewan Energi Nasional (DEN). Sektor ekspor 

energi diatur oleh Kementerian Perdagangan berdasarkan rekomendasi volume 

ekspor dari Kementerian ESDM. Landasan kebijakan mengenai energi Indonesia 

mencakup Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 ayat (2) dan (3), Undang-Undang 

(UU) No. 30 Tahun 2007, Kebijakan Energi Nasional, Rencana Umum Energi 

Nasional (RUEN), Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi 

Indonesia (MP3EI), kebijakan (hukum) mengenai migas, kebijakan mengenai 

Listrik, Rencana Aksi Nasional Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca, kebijakan 

Lingkungan tahun 2009, pendapatan energi dan pajak sumber daya melalui kontrak 

bagi hasil gas, dan data mengenai aktivitas gas bumi. Institusi pemerintah Jepang 

yang mengatur aktivitas sektor energi adalah Ministry of Economic, Trade, and 

Industry (METI), Agency for Natural Resources and Energy (ANRE), Electricity 

and Gas Market Surveillance Commission (EGC), Japan Oil, Gas and Metals 

National Corporation (JOGMEC), dan Keidanren. Landasan kebijakan mengenai 

energi Jepang mencakup Japan’s Basic Act on Energy tahun 2002, Japan’s Energy 

Mix 2030, dan Japan’s Reduction of Greenhouse Gases 2050. 

Setelah pemaparan mengenai institusi pemerintah dan landasan peraturan 

Indonesia dan Jepang, penulis beralih kepada pemaparan mengenai latar belakang 

IEA sebagai organisasi internasional yang berfokus kepada pengamanan suplai 

energi internasional. Dalam pembahasan organisasi IEA, penulis menyertakan 

posisi negara Indonesia dan Jepang dalam keanggotaan IEA. Penjelasan hubungan 

masing-masing negara dengan IEA diperuntukan untuk melihat batasan masing-

masing keanggotaan negara dalam organisasi. Selanjutnya penulis memaparkan 
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mengenai tugas dan fungsi IEA dengan fokus pembahasan kolaborasi dan 

keterlibatan internasional IEA serta untuk memastikan keamanan suplai energi. 

Berdasarkan penjelasan mengenai institusi pemerintah dan kebijakan 

masing-masing negara, pemaparan posisi masing-masing negara dalam IEA dan 

latar belakang sejarah IEA, penulis melakukan analisis kontribusi IEA terhadap 

keamanan energi dan ekspor gas alam Indonesia dan Jepang. Kontribusi IEA yang 

signifikan terhadap Indonesia dilihat berdasarkan IEA MInisterial Meeting tahun 

2015 dikembangkan kembali melalui IEA Ministerial Meeting tahun 2017 

mengenai “Keamanan Energi untuk Perkembangan Global yang Berkelanjutan.” 

IEA Ministerial Meeting 2017 menghasilkan beberapa temuan, 

mencakup:  Technology Collaboration  Programme  (TCP) terhadap Energi 

Terbarukan, Edukasi, dan Pemberdayaan; 

IEA  Clean  Energy  Transitions  Programme; dan Global Exchange Platform for 

Energy Efficiency. Salah satu hasil Kerjasama IEA dengan Indonesia adalah 

penetapan target pengembangan Energi Baru Terbarukan sebesar 23% pada Bauran 

Energi Nasional tahun 2025, serta penurunan intensitas energi sebesar 1% per tahun 

(demi menurunkan gas rumah kaca) hingga tahun 2025. Pembahasan kontribusi IEA 

terhadap keamanan energi Jepang dilihat kala IEA mempublish tinjauan Energy 

Policies of IEA countries: Jepang 2016 sebagai landasan data untuk perumusan 

kebijakan energi Jepang. Tinjauan energi Jepang yang dilakukan oleh IEA 

membantu Jepang dalam mewujutkan liberalisasi pasar gas dan listrik pada tahun 

2017. 
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Peran IEA dalam proses ekspor gas alam Indonesia ke Jepang berada pada 

institusi internasional yang mendukung ekspor. Hal tersebut didukung oleh 

kontribusi IEA yang memberikan medium interaksi (‘IEA Ministerial Meeting: 

Penguatan Energi untuk Pertumbuhan Global yang Berkelanjutan’ dan Energy 

Efficiency Training Week (EETW)), dukungan analisis dan data pasar energi negara 

masing-masing, dan penyelesaian hambatan/kendala dalam melakukan ekspor gas 

alam Indonesia ke Jepang. Selanjutnya penulis memberikan indikator keamanan 

energi gas masing-masing negara dalam melihat kesinambungan keamanan energi 

gas dengan ekspor gas Indonesia ke Jepang. 

Berdasarkan jangka waktu 2015 sampai 2019 ekspor gas alam Indonesia ke 

Jepang tidak mengalami perkembangan yang signifikan dikarenakan faktor 

keamanan energi gas Indonesia yang berfokus kepada alokasi konsumsi gas 

domestik, ketersediaan infrastruktur gas yang memadai, dan keterjangkauan sumber 

daya energi gas Indonesia. Ekspor gas Indonesia ke Jepang tetap berjalan karena 

penyepakatan long term kontrak yang dilakukan oleh Indonesia dan Jepang. 

Sehingga penulis berpendapat bahwa melalui ekspor gas Indonesia ke Jepang, 

dengan keterlibatan IEA, dapat membuka ruang investasi dan kerja sama yang lebih 

banyak antara Indonesia dengan Jepang. Kerja sama dalam sektor sumber daya 

energi akan memberikan situasi win-win antara Indonesia (peningkatan infrastruktur 

hulu dan hilir), Jepang (mendapatkan pasokan sumber daya energi gas 

berkelanjutan), dan IEA (meningkatkan influence pada dinamika politik energi 

internasional). 
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